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RINGKASAN 

Distribusi pemasaran menggambarkan rantai distribusi suatu komoditas dari 

produsen ke konsumen akhir hingga pada suatu wilayah yang melibatkan suatu 

kegiatan perdagangan. Semakin banyaknya pelaku kegiatan pemasaran yang 

terlibat maka akan semakin berpotensi panjangnya rantai distribusi pemasaran dan 

dapat mengakibatkan kenaikan harga ditingkat konsumen maka dibutuhkan 

metode pemasaran. Selain itu lembaga pemasaran yang terlibat juga 

mempengaruhi harga yang akan diterima oleh para produsen. Semakin banyak 

lembaga pemasaran yang terlibat dalam pemasaran hasil produksi maka semakin 

rendah harga yang akan diterima oleh para produsen. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan saluran pemasaran dan menganalisis pelaku dalam 

lembaga pemasaran yang ada di Kabupaten Tanggamus. Pengambilan sampel 

ditentukan dengan metode bola salju (snow ball sampling). Informan lembaga 

pemasaran dalam penelitian ini yaitu terdiri dari 35 informan produsen, 30 

informan agen dan 35 informan pedagang pengecer. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa terdapat 3 saluran pemasaran di Kabupaten Tanggamus yaitu: 

1. Saluran I : Produsen – Konsumen, 2. Saluran II :Produsen - Agen – Konsumen, 

3. Saluran III : Produsen - Agen - Pedagang Pengecer – Konsumen. Pelaku dalam 

lembaga pemasaran yang ada di Kabupaten Tanggamus terdiri dari, produsen, 

agen, pedagang pengecer dan konsumen. Produsen  ialah petani yang menjual 

berasnya kepada agen ataupun langsung kepada konsumen. Agen adalah 

pedagang pengumpul dan pabrik beras yang mengumpulkan beras dari produsen 

(petani), yang nantinya akan di jual kembali kepada pedagang pengecer ataupun  
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langsung kepada konsumen. Pedagang pengecer  adalah pedagang yang menjual 

barang yang dijualnya langsung kepada pemakai akhir atau konsumen akhir 

dengan jumlah satuan atau eceran. Konsumen yang di maksud dalam penelitian 

ini adalah orang yang membeli dan mengkonsumsi beras di Kabupaten 

Tanggamus. 

 


